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Abstract
In the world of education, mathematics is often considered the subject most feared and avoided by students,
this happens because mathematics is abstract in nature so students have difficulty understanding the problems
in mathematics. Apart from that, mathematics is considered difficult because it is related to numbers and
Sformulas. This research was carried ont in conjunction with field practice (PL) activities. In the PL activities
carried out by researchers for approximately 4 months, researchers found many problems when teaching, one
of which was students' mistakes in solving sequence and series questions. The aim of this research is to
determine the level of students' understanding and difficnlty with sequence and series material, so that it can
be used as knowledge for teachers to improve the quality of learning in the future. This research is a qualitative
descriptive study to examine the errors made by students in solving questions about sequences and series. The
subjects of this research were 23 class X students of SMAN 1 Lembah Melintang. The error analysis used
in this research uses the error analysis stages according to Newman. By conducting this research, students'
level of understanding and difficulty in sequences and series.

Keywords: Errors, Sequences and Series, Newman's theory

Abstrak
Dalam dunia pendidikan, matematika sering kali dianggap pelajaran yang paling ditakuti dan
dihindari oleh siswa, hal ini terjadi karena matematika yang bersifat abstrak sehingga siswa
kesulitan dalam memahami permasalahan yang ada dalam matematika. Selain itu, matematika
di anggap sulit karena berhubungan dengan angka-angka dan rumus. Penelitian ini dilakukan
seiring dengan adanya kegiatan praktek lapangan (PL). Dalam kegiatan PL yang dilakukan
peneliti dalam lebih kurang 4 bulan peneliti menemukan banyak masalah saat mengajar, salah
satunya yaitu kesalahan siswa dalam menyelesakan soal barisan dan deret. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesulitan siswa terhadap materi barisan
dan deret, sehingga dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi guru untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran untuk mendatang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif untuk meneliti kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi
barisan dan deret. Subjek penelitian ini adalah 23 orang siswa kelas X SMAN 1 Lembah
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Melintang. Analisis kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tahapan
analisis kesalahan menurut Newman. Dengan dilakukannya penelitian tersebut dapat
diketahui tingkat pemahaman dan kesulitas siswa dalam materi barisan dan deret.

Kata Kunci : Kesalahan, Barisan dan Deret, Teori Newman.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, matematika sering kali dianggap pelajaran yang paling ditakuti dan
dihindari oleh siswa, hal ini terjadi karena matematika yang bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan
dalam memahami permasalahan yang ada dalam matematika. Selain itu, matematika di anggap sulit
karena berhubungan dengan angka-angka dan rumus. Padahal matematika sangat besar
pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Siregar (2017) matematika merupakan mata
pelajaran yang sampai saat ini dianggap sulit oleh para siswa. Pembelajaran matematika pun
dianggap membosankan dan siswa menjadi kurang tertarik (Tan, dkk. 2020). Sehingga banyak siswa
yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan persoalan matematika tidak hanya
menggambarkan kesulitan belajar siswa, tetapi juga mengungkapkan kekurangan-kekurangan
selama proses pembelajaran. Kesalahan yang sering terjadi karena kurangnya tingkat penguasaan
materi kesalahan-kesalahan bisa dilakukan karena kurang cermat dalam membaca soal, terburu-
buru dalam menghitung, kurang fokus, tidak teliti dan salah dalam penulisan jawaban. Sehingga
dengan mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan persoalan
matematika dapat menjadi langkah awal dalam usaha memperbaiki kualitas pembelajaran (Zaini,
2010). Oleh karena itu, guru harus mengetahui kesalahan-kesalahan dalam pembelajaran dengan
mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan siswa untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.

Untuk mengetahui kesalahan siswa dalam melakukan pembelajaran adalah dengan
melakukan analisis kesalahan hasil belajar dari siswa. Terdapat berbagai macam teori-teori tentang
analisis kesalahan siswa. Salah satunya adalah teori Newan. Teori ini memilihi tahapantahapan
sebagai berikut:

Kesalahan membaca masalah
Kesalahan memahami masalah
Kesalahan dalam tranformasi masalah
Kasalahan keterampilan berproses

SAEFEE N

Kesalahan penulisan jawaban akhir

Salah satu materi yang diajarkan di SMA kelas XI pada pelajaran matematika adalah barisan
dan deret. Barisan dan deret merupakan salah satu materi yang banyak digunakan dalam kehidupan
schari-hari. Contohnya saja kita bisa menggunakan barisan dan deret dalam menghitung besar
tabungan dalam beberapa tahun jika kita menabung disuatu bank dengan selisih kenaikan nominal
yang ditabung setiap bulannya tetap. Oleh karena itu sangat penting bagi siswa untuk memahami
dan menguasai materi barisan dan deret aritmatika tersebut.
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Dalam kenyataanya di lapangan, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
barisan dan deret. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Barisan Dan Deret Di Sma N 1 Lembah Melintang Menurut Teori
Newman”. Penelitian ini dilakukan seiring dengan adanya kegiatan praktek lapangan (PL). Dalam
kegiatan PL yang dilakukan peneliti dalam lebih kurang 4 bulan peneliti menemukan banyak
masalah saat mengajar, salah satunya yaitu kesalahan siswa dalam menyelesakan soal barisan dan
deret. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesulitan siswa
terhadap materi barisan dan deret, sehingga dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi guru untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran untuk mendatang,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk meneliti kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret. Subjek penelitian ini adalah 23
orang siswa kelas X SMAN 1 Lembah Melintang. Analisis kesalahan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tahapan analisis kesalahan menurut Newman. Dalam mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan siswa dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian yang di buat
siswa dalam menyelesaikan tes yang di berikan. Jawaban siswa di analisis berdasarkan tahapan teori
Newman dengan indikator sebagai berikut (Fatahillah, dkk. 2017):

Tabel 1. Indikator kesalahan

Jenis kesalahan Indikator kesalahan

Reading error Siswa salah dalam membaca soal

Comprebension error Siswa tidak memahami informasi apa saja yang ada pada
soal dengan lengkap.
Salah dalam menentukan apa yang diketahui dari soal

Transformation error Salah dalam menentukan rumus yang digunakan dalam
langkah-langkah penyelesaian soal

Process skoll error Salam dalam mengoperasikan perhitungan dalam
menyelesaikan soal

Encoding error Salah dalam menentukan jawaban akhir ataupun tidak

menentukan jawaban akhir dari soal

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode tes, observasi dan dokumentasi.
Metode tes digunakan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi barisan dan deret, sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang membuat siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita materi
barisan dan deret. Observasi digunakan untuk mengetahui situasi pembelajaran siswa dan guru di
dalam kelas, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan proses penelitian.

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang terdiri dari 8 soal tentang
materi barisan dan deret. Peneliti memberikan tes tentang barisan dan deret kepada siswa juga
sebagai penugasan harian atau ulangan harian untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa
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dalam satu bab materi. Tes ini biasa diberikan ketika sudah selesai dalam satu bab materi dengan
tujuan untuk melihat tingkat pemahaman siswa dalam materi tersebut. Sebelum soal di berikan, soal
telah di uji oleh Pembimbing Lapangan atau pamong. Setelah di uji oleh pamong, kemudian soal
tersebut di berikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka. Berikut adalah soal
tes yang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 2. Soal yang digunakan

No Soal
1 | Jika n bilangan asli, maka rumus suku ke-n pada barisan bilangan ganjil adalah...
Diketahui barisan bilangan aritmatika -3, 1, 5,9 ...
2 | a. Tentukan suku ke-20 dari barisan tersebut
b. Tentukan Jumlah 10 suku pertama dari barisan tersebut
Suku ke-3 dari barisan aritmatika adalah 2 dan suku ke-5 adalah 8. Tentukan suku ke-20
dari barisan tersebut!
Diketahui barisan geometri 12, 6, 3, ...
4 | a. Tentukan suku ke-7 dari barisan tersebut
b. Tentukan jumlah 5 suku pertamanya
Diketahui suku ke-2 barisan geometri adalah 3 dan suku ke-3 adalah 9. Tentukan jumlah
5 suku pertamanyal
Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 100 m dari permukaan lantai. Tiap kali memantul

6 | naik tingginya % kali tinggi sebelumnya. Tentukan jumlah jarak yang dilalui bola tersebut

sampai berhenti!

Diketahui modal pinjaman Rp 1.000.000,00 dengan bunga tunggal sebesar 2% per tahun.
Tentukan besar modal tersebut setalah 5 tahun!

Diketahui modal sebesar Rp 800.000,00 diperbungakan dengan bunga majemuk sebesar
5% pertahun. Tentukan besar modal tersebut setelah 5 tahun!

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peneliti melakukan analisis jawaban siswa setelah soal diberikan untuk mengetahui
kesalahan apa saja yang dilakukan siswa. Analisis ini di lakukan dengan menggunakan tahapan
analisis kesalahan menurut Newman. Jenis kesalahan menurut teori newman di lihat pada setiap
jawaban siswa, kemudian di hitung jumlah kesalahan dalam setiap butir soal. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata persentase tiap aspek kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan banyak siswa yang melakukan kesalahan, yaitu :

Tabel 3. Persentase kesalahan siswa menurut analisis kesalahan newman

Jenis kesalahan Banyak Siswa Persentase
Soal1 |Soal2 | Soal3 | Soal4 |Soal5 | Soal6 | Soal7 | Soal 8 | Kesalahan

Reading error 0 0 0 0 0 0 0 1 4%

Comprehension error 0 1 0 0 3 1 0 1 26%
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Transformation error 1 2 1 4 2 0 1 1 52%

Process skill error 60%

S
(@)}
[N}
S

Encoding error 1 2 0 2 0 0 1 2 35%

Pembahasan

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jenis kesalahan yang paling banyak adalah kesalahan
pada Process skoll error yaitu sebanyak 60%. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan analisis kesalahan
yang dilakukan oleh siswa pada tiap item soal. Subjek yang di pilih sebagai informan dalam
penelitian ini yaitu AA, ZRS, KFA NA dan TKA. Berikut hasil analisis menurut kategori Newman:
1. Reading error (Kesalahan membaca soal)

Berikut adalah tabel persentase kesalahan reading error untuk setiap soal :
Tabel 4. Persentase kesalahan reading error

No. Soal Persentase Kesalahan
1 0%

0%

0%

0%

0%

0%

0%

4%

wo| | o ;| &~ | o

Pada tabel 4 memperlihatkan kesalahan reading error yang dilakukan siswa yaitu pada soal

nomor 8. Gambar berikut adalah bentuk kesalahan reading error yang dilakukan oleh siswa inisial
AA:
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Gambar 1. Jawaban siswa soal nomor 8

Gambar 1 terlihat jelas bahwa AA salah dalam membaca soal yang diberikan, yaitu
seharusnya modal pada soal adalah Rp 800.000,00 di ubah menjadi Rp 8.000.000,00. Hal ini
karena siswa kurang teliti dalam membaca soal. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh

(Daswarman. 2020) yang mengatakan kesalahan membaca akibat kurang telitinya siswa

memperhatikan soal.

2. Comprehension error (Kesalahan memahami informasi)

Berikut adalah tabel persentase kesalahan Comprebension error untuk setiap soal :
Tabel 5. Persentase kesalahan Comprebension error

No. Soal

Persentase Kesalahan

1

0%

43%

0%

0%

13%

4,3%

0%

| | O O] B W DN

4.3%

Pada tabel 5 memperlihatkan kesalahan Comprebension error yang dilakukan siswa yaitu pada

soal nomor 2, 5, 6 dan 8. Kesalahan ini paling banyak pada soal nomor 5 yaitu 13%. Gambar

berikut adalah salah satu contoh bentuk kesalahan Comprebension error yang dilakukan oleh siswa

inisial ZRS :
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Gambar 2. Jawaban siswa soal nomor 5

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa ZRS kurang memahami informasi pada soal. Pada
soal diketahui barisan geometri dengan Uz = 9 dan U, = 3. Kemudian yang ditanya dalam soal
adalah jumlah 5 suku pertama (S5). Tetapi ZRS membuat simbol yang ditanya adalah Us,
sedangkan yang mana maksud dari Us adalah suku ke 5, sedangkan yang di tanya dalam soal
adalah jumlah 5 suku pertama atau dilambangkan dengan Ss. ZRS salah dalam menentukan apa
yang ditanya dalam soal, sechingga ia salah dalam menyelesaikan soal sampai akhir.

Kesalahan yang terjadi karena ia tidak mengidentifikasi yang di tanya dari soal dengan
tepat. Selain itu, penyebab terjadinya kesalahan itu bisa disebabkan karena kecerobohan atau
kurang teliti dalam memahami informasi dalam soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
dijalani oleh Rahmawati (2019). Ia menyatakan bahwa proses penafsiran informasi yang
diterima kurang tepat akan menimbulkan kesalahan pada saat menjawab soal (Rahmawati &
Zanthy. 2019). Sejalan dengan penelitian Hutajulu, Senjayawati, dan Minarti (2019) dikatakan
bahwa siswa belum mampu menganalisa pertanyaan sehingga menyebabkan siswa menjawab
seadanya (Rizqi Ayu Fadilla Bouty dkk. 2022).

3. Transformation error (Kesalahan dalam menentukan rumus)

Berikut adalah tabel persentase kesalahan Transformation error untuk setiap soal :
Tabel 6. Persentase kesalahan Transformation error

No. Soal | Persentase Kesalahan
1 4.3%
2 8,7%
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43%
17,3%
8,7%
0%
43%
4.3%

ool J| &N o] B~ W

Dari tabel 6 terlihat bahwa terdapat kesalahan Transformation error pada semua soal kecuali
soal nomor 6. Soal yang paling banyak terdapat kesalahan Transformation error yaitu pada soal
nomor 4 sebanyak 17,3%. Gambar berikut adalah salah satu contoh kesalahan Transformation
error yang dilakukan oleh siswa dengan inisial ZRS :

Gambar 3. Jawaban soal nomor 4

Berdasarkan gambar 3, KFA menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar.
Untuk menyelesaikan soal nomor 4a dan 4b, maka terlebih dahulu di tentukan nilai a dan rasio
(r). Kemudian di substitusikan ke rumus U,, untuk soal nomor 4a dan rumus S,untuk nomor
4b. Namun terlihat jelas pada jawaban 4b bahwa KFA salah dalam menentukan rumus S,,.
Rumus S, dalam barisan geometri untuk 7 < 1 adalah r = a(%:n).

Berdasarkan percakapan dengan beberapa siswa bahwa kesulitan yang banyak di alami
mereka yaitu karena dalam materi barisan dan deret terdapat banyak rumus, sehingga mereka
mengalami kesalahan dalam menentukan rumus mana yang seharusnya di pakai. Menurut Rizqi
Ayu Fadilla Bouty dkk (2022) Penyebab siswa melakukan kesalahan pada saat mengerjakan soal
barisan dan deret adalah siswa tidak ingat rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal
tersebut karena kurang berkonsentrasi dalam mengerjakan, dan tidak fokus pada soal.
Process skill error (Kesalahan dalam proses perhitungan)

Berikut adalah tabel persentase kesalahan Process skill error untuk setiap soal :
Tabel 7. Persentase kesalahan Process skill error

No. Soal | Persentase Kesalahan
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43%
0%
8,6%
25,7%
12,8%
0%
8,6%
0%
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Berdasarkan tabel 7 terlihat jelas terdapat banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam
proses perhitungan (Process skill error). Kesalahan paling banyak yaitu pada soal nomor 4
sebanyak 25,7%. Gambar berikut adalah salah satu contoh bentuk kesalahan Process skill error
yang di alami siswa inisial NA :

Gambar 4. Jawaban soal nomor 4a

Pada gambar 4 dapat di lihat bahwa NA mengalami kesalahan perhitungan. Rumus dan
pensubstitusian yang dilakunnya sudah benar namun ia mengalami kesalahan di tengah proses,
dimana pada angka yang di lingkari terlihat jelas bahwa ia menyamakan penyebut menjadi 64,

yang mana seharusnya 12 dikalikan ke é sehingga diperoleh 2_421' Kesalahan yang di alami NA

terjadi karena kurang teliti dalam menyelesaikan soal, sehingga perlu ditekankan untuk lebih
teliti dan berhati-hati dalam menyelesaikan perhitungan. Hal ini sejalan dengan pemikiran
menurut (Sumadiasa, 2014) yang menyatakan bahwa ketidaktelitian siswa menyebabkan
kesalahan yang terjadi pada operasi hitung,
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5. Encoding error (Kesalahan dalam menentukan hasil akhir)

Berikut adalah tabel persentase kesalahan Encoding error untuk setiap soal :
Tabel 8. Persentase kesalahan Encoding error

No. Soal | Persentase Kesalahan
1 4,3%
8,7%
0%
8,7%
0%
0%
4,3%
8,7%

| | & O] K| WL N

Berdasarkan tabel 8 dapat di lihat kesalahan tipe Encording error terdapat pada soal nomor
1,2,4,7,dan 8. Gambar berikut adalah salah satu contoh bentuk kesalahan tipe Encording error
yang dilakukan oleh siswa inisial TKA :

3% 0 \C N (\;\\o = 1005 6 od

Ohronsecn: MM = -.-2
Jacal)

MA = Ms i+ n.v)

T\Ag = - 0o e (I ‘t(l',';( 0,07__))?
Mg | = | ~cow - oo ( ({.(o’,\o)) |
Mg = ':w’v ojv-o Ci1xto) 1
mc =f(liV.coo B a

———
Gambar 5. Jawaban soal nomor 7

Pada gambar 5 dapat dilihat dengan jelas kesalahan yang dilakukan oleh siswa TKA yaitu

pada akhir proses penyelesaian soal. Pada tahap awal, ia dapat melakukannya dengan benar.

Namun saat menentukan jawaban akhir, TKA salah dalam melakukan proses perkalian pada

1.000.000 x 1,10. Hasil akhir pada jawaban TKA adalah 111.000 yang mana seharusnya

adalah 1.100.000, sehingga jawaban akhir yang dituliskan tidak benar. Sangat disayangkan jika

terjadi kesalahan penulisan jawaban akhir (Endcording error) karena siswa telah berhasil mencapai
tahap pengolahan data tetapi gagal dalam menuliskan solusi akhri (Santoso dkk, 2017).
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di SMA N 1 Lembah Melintang dapat
disimpulkan bahwa siswa masih banyak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal barisan dan
deret. Adapun jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah Reading error sebanyak 4%, Comprehension
error sebanyak 26%, Transformation error sebanyak 52%, Process skill error sebanyak 60% dan Encording
error sebanyak 35%. Dari data tersebut di peroleh jenis kesalahan paling sedikit adalah Reading error
yaitu sebanyak 4% dan kesalahan paling banyak yaitu Process skill error sebanyak 60%. Kesalahan
yang sering terjadi karena kurangnya tingkat penguasaan materi kesalahan-kesalahan bisa dilakukan
karena kurang cermat dalam membaca soal, terburu-buru dalam menghitung, kurang fokus, tidak
teliti dan salah dalam penulisan jawaban.

Untuk mengurangi kesalahan tersebut, siswa harus lebih teliti dalam membaca soal dan
menentukan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian berhati-hati saat
melakukan perhitungan dalam proses penyelesaian soal. Selain itu dengan membahas-bahas soal
yang terkait dapat meningkatkan pemahaman lebih terhadap materi tersebut walaupun rumus pada
materi barisan dan deret sangatlah banyak. Dengan meningkatkan pemahaman konsep terhadap
materi tersebut dapat mengurangi kesalahan-kesalahan seperti di atas.
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